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ABSTRAK 
 
 
Pada era modern kemasan dapat digunakan sebagai bagian promosi untuk mencapai 
target pasar bahkan menaikkan penjualan. Sebagai alat komunikasi, kemasan juga 
harus dapat mengikuti perkembangan jaman dan merespon tren terbaru. Fenomena 
menarik terkait kemasan yang sering muncul di beranda media sosial seperti Tiktok 
yaitu tren unboxing yang dilakukan pada saat melakukan pembelian. Video 
unboxing sendiri biasa digunakan oleh konten kreator untuk mereview suatu produk 
yang ingin diiklankan.  Parfum lokal di Indonesia mulai marak dijual secara online 
kira-kira pada tahun 2019. Salah satu parfum lokal yang masuk ke kancah 
persaingan industri parfum yaitu Monji Perfumery yang berasal dari kota Solo. 
Salah satu strategi untuk merespon tren unboxing yang dapat diterapkan Monji 
Perfumery untuk mendapat perhatian target audiencenya secara online yaitu 
membuat visual desain kemasan yang menarik. Pada penelitian ini penulis 
menerapkan style dadaisme dengan teknik kolase digital pada desain kemasan 
parfum Monji. Style dadaisme dengan teknik kolase digital dipilih karena sesuai 
dengan target audience Monji yaitu generasi y dan z yang aktif di media sosial 
terutama Tiktok dan menyukai sesuatu yang unik dan artsy. Perancangan ini 
menggunakan pendekatan metode design thinking Eric Karjaluoto yang secara 
umum dibagi menjadi empat tahapan utama yaitu discovery, planning, creative, dan 
application. Melalui perancangan ini diharapkan desain kemasan yang di buat dapat 
menjadi strategi promosi untuk menaikkan penjualan. Hasil dari perancangan yang 
telah dilaksanakan tersebut menggambarkan bahwa style dadaisme yang diterapkan 
pada desain kemasan parfum lokal monji sebagai strategi promosi untuk merespon 
tren unboxing di media sosial berhasil mencapai tujuannya. Hal tersebut dapat 
dilihat dari feedback dari hasil view, likes, komen, save, share, dan konversi 
pembelian yang di dapat dari unggahan para konten kreator melalui video media 
sosial Tiktok. 
 
 
Kata Kunci : desain kemasan, video unboxing, dadaisme, desain thinking 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 

Kemasan dan suatu produk adalah hal yang tidak terpisahkan. Pada 

awalnya, kemasan hanya dijadikan sebagai suatu wadah untuk melindungi 

produk saja. Pada kemasan, visual merupakan salah satu elemen penting selain 

dari bahan dan struktur. Visual pada kemasan merupakan wajah yang dapat 

menampilkan informasi mengenai produk bahkan sebagai branding untuk 

menciptakan citra merek. Elemen visual pada desain kemasan terdiri dari 

ilustrasi, tipografi, warna, garis, bentuk, dan layout. Pada desain komunikasi 

visual umumnya hanya mengarah pada panel display utama yang merupakan 

area yang memuat identitas merek dan elemen-elemen komunikasi utama 

(1)Panel display utama sendiri terletak di kemasan terluar yang dapat secara 

mudah dilihat oleh konsumen saat melihat produk. 

Di era modern seperti sekarang ini, kemasan dapat digunakan sebagai 

bagian promosi untuk mencapai target pasar bahkan menaikkan penjualan. 

Sebagai alat komunikasi, kemasan juga harus dapat mengikuti perkembangan 

jaman dan merespon tren terbaru. Dalam perancangan desain kemasan juga 

harus disesuaikan dengan segmentasi dan target audience dari brand. Branding 

yang sesuai dengan target audience dalam suatu kemasan akan dapat membantu 

menaikkan penjualan suatu produk. Keputusan pembelian konsumen terhadap 

suatu produk tidak hanya karena keunggulan atau fungsi dari suatu produk saja. 

Akan tetapi juga ada hal lain yang berupa banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian. Hal tersebut pernah 

dibuktikan dengan melakukan packaging blind test oleh Sri Julianti dan timnya. 

Pada packaging blind test tersebut pertama-tama konsumen di minta untuk 

memilih produk. Produk-produk tersebut menggunakan kemasan polos tanpa 

ada visual pada desain kemasannya. Kedua, konsumen diminta memilih kembali 

produk yang sama akan tetapi produk tersebut sudah ada visual pada desain 
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BAB V KESIMPULAN 
 

 
A. Kesimpulan 

Seluruh proses perancangan desain kemasan parfum lokal monji dengan 

style dadaisme sebagai strategi promosi untuk merespon tren unboxing di media 

sosial telah dilalukan melalui empat tahapan yaitu discovery, planning, creative, 

dan application. Tahapan discovery dilakukan dengan melakukan pengamatan 

untuk melihat perilaku target audience dari Monji Perfumery. Pengamatan 

dilakukan melakukan pencarian dari sumber data dari jurnal, buku, maupun 

internet. Hal tersebut dilakukan untuk memahami karakteristik, pola konsumsi, 

selera desain generasi pada y dan z. Selain itu, pada tahapan ini juga dilakukan 

pengamatan tentang tren unboxing pada video Tiktok. Hal tersebut dilakukan 

untuk melihat bagaimana interaksi yang ditemukan pada komentar pada video. 

Hasil pengamatan yaitu para target audience banyak yang meninggalkan 

komentar terkait desain kemasan yang menarik. Terakhir pada tahapan ini 

dilakukan pencarian beberapa kemasan yang dapat dijadikan referensi nantinya. 

Hasil dari tahapan discovery akan dijadikan bahan pertimbangan dalam tahapan 

selanjutnya yaitu tahapan planning. Pada tahap planning dilakukan dengan 

melakukan proses brainstorming yang direkam menjadi mind mapping, hasilnya 

yaitu merumuskan creative brief yang akan dipakai sebagai panduan umum saat 

merancang desain kemasan. Creative brief yang dilakukan pada tahapan 

planning dijadikan dasar pada tahap creative. Pada tahapan creative ditentukan 

moodboard dilanjut dengan pembuatan skets kasar dan sket digital. Setelah 

menentukan pilihan, dilakukan pembuatan mockup pada jaring-jaring bentuk 

kemasan sebelum dicetak sampai pada pembuatan prototype.  

Setelah tahap creative selesai dilanjutkan dengan tahap application yaitu 

implementasi yaitu bekerjasama dengan 3 konten kreator untuk membuat video 

unboxing beserta review di Tiktok. Konten kreator yang akan diajak bekerjasama 

yaitu Talula (@cringlylemoncake), Delfi (delf.t) dan Nala (@qelinci). Ketiga 

konten kreator tersebut diberi brief pesan khusus apa yang ingin disampaikan 
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pada video unboxing dan review nantinya sesuai dengan strategi pesan yang 

sudah dirumuskan sebelumnya. Hasil yang di dapat pada tahapan application 

yaitu video unboxing yang di unggah para kreator mendapatkan feedback yang 

positif. Feedback positif tersebut dapat dilihat dari hasil view, likes, komen, save, 

share, dan konversi yang di dapatnya.  

Hasil dari proses perancangan yang telah dilaksanakan tersebut 

menggambarkan bahwa style dadaisme yang diterapkan pada desain kemasan 

parfum lokal Monji sebagai strategi promosi untuk merespon tren unboxing di 

media sosial berhasil mencapai tujuannya. Hal tersebut bisa dilihat dari keempat 

tahapan yang telah dilakukan, khususnya pada tahap application yang di dukung 

dengan angka-angka yang didapatkan saat melakukan implementasi pada media 

sosial Tiktok. 

   

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah adanya eksplorasi media yang 

mungkin dapat dilanjutkan di kemudian hari untuk merespon tren-tren yang 

mungkin berkembang untuk strategi promosi ke depan. Misalnya dapat 

merambah ke media Instagram dengan menggunakan video reels, pembuatan 

filter, konten carrousel dan sebagainya.  Harapan dilakukan eksplorasi tersebut 

untuk menambah keterjangkauan dalam hal strategi promosi sekaligun 

merespon tren yang mungkin ada di media-media lain. 
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